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ABSTRAK

Imam Ghozali. “Penerapan Strategi Tutor Sebaya dalam Pembelajaran Baca
Tulis Al-Qur’an Di MTs Ma’arif NU 3 Kemranjen”. Skripsi ini berupaya
menyajikan model metode tutor sebaya yang dikembangkan oleh stakeholders
MTs Ma’arif NU 3 Kemranjen dalam upaya meningkatkan kemampuan membaca
Al-Qur’an di MTs Ma’arif NU 3 Kemranjen. Penelitian ini merupakan penelitia
lapangan (field reasearch), yang bersifat kualitatif. Adapun penelitian
menggunakan sumber data primer dan skunder, dengan perolehan data melalui
mekanisme wawancara, observasi, dan dokumentasi data. Rangkaian data
dianalisis dengan tahapan reduksi data, penyajian data, dan verifikasi data.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa metode tutor sebaya yang
diterapkan dalam kegiatan peningkatan kemampuan membaca Al-Qur’an di MTs
Ma’arif NU 3 Kemranjen, meliputi perencanaan, pelaksanaan, pengorganisasian
kegiatan, dan evaluasi kegiatan. Dalam perencanan program peningkatan
kemampuan membaca Al-Qur’an, pada tujuan jangka pendek siswa siswi MTs
Ma’arif NU 3 Kemranjen diharapkan dapat memiliki ketrampilan membaca
permulaan (dasar), sedangkan pada jangka panjang menjadikan anak didik sebagai
insan kamil, berbakti pada orang tua, dapat berguna bagi agama, nusa dan bangsa.
Sedangkan penerapan metode tutor sebaya yang ada di madrasah menggunakan

satu magel gpe jara i i j disogkapkan
Branly nfiet iglP i 3 i E a n model
student 1%Pen a ] ca™&|-Qur’an

di MTs Ma’arif NU 3 Kemranjen sampai Saat ini cukup optimal. Hal ini
ditunjukkan dengan indikator peningkatan kemampuan membaca Al-Qur’an
siswa-siswi MTs Ma’arif NU 3 Kemranjen. Indikator tersebut tercermin dari
tujuan serta hal-hal yang dikuasai siswa dalam membaca permulaan. Hasil yang
diperoleh pada mata pelajaran BTA dengan menggunakan strategi tutor sebaya
mengalami peningkatan prestasi pada setiap pertemuan yang menunjukan bahwa
penerapan strategi tutor sebaya efektif diterapkan kepada siswa di MTs Ma’arif
NU 3 Kemranjen.

Kata Kunci : Penrapan Strategi, Tutor Sebaya, Baca Tulis Al-Qur’an
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pembelajaran pada hakikatnya suatu interaksi antara peserta didik
dengan lingkungannya sehinga terjadi perubahan perilaku ke arah yang lebih
baik. Dalam pembelajaran tersebut banyak sekali faktor yang
mempengaruhinya, baik faktor internal yang datang dari diri individu, maupun
faktor eksternal yang datang dari lingkungan individu tersebut.*

Pembelajaran dapat dikatakan sebagai hasil dari memori, kognisi, dan
metakognisi yang berpengaruh terhadap pemahaman. Hal inilah yang terjadi
ketika seseorang sedang belajar, dan kondisi ini juga sering terjadi dalam
kehidupan sehari-hari, karena belajar merupakan proses alamiah tiap orang.
Salah satu bentuk pembelajaran adalah pemrosesan informasi. Yang dilakukan
olen otak kita adalah bagaimana memperoleh kembali materi informasi
tersebut, baik yang berupa gambar maupun tulisan. Dengan demikian, dalam
~JAIN-PURWOKERTO -
untuk melacak apa saja yang harus ia serap, apa saja yang harus ia simpan
dalam memorinya, dan bagaimana ia menilai informasi yang telah ia peroleh.?

Pembelajaran terkait dengan bagaimana membelajarkan siswa atau

bagaimana membuat siswa dapat belajar dengan mudah dan dorongan oleh

! E. Mulyasa, Kurikulum Berbasis Kompetensi: Konsep, Karakteristik dan Implementasi,
(Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2004) him.100.

? Miftahul Huda, Model-Model Pengajaran dan Pembelajaran, (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2014), him. 2.



kemauannya sendiri untuk mempelajari apa yang teraktualisasikan dalam
kurikulum sebagai kebutuhan peserta didik. Dalam hal ini strategi bertujuan
untuk lebih memudahkan proses dan hasil pembelajaran sehingga apa yang
telah direncanakan bisa diraih dengan sebaik dan semudah mungkin.

Menurut Nana Sudjana dalam bukunya yaitu Strategi Pembelajaran
Konsep Dasar, Metode, dan Aplikasi dalam Proses Belajar Mengajar,
menambahkan bahwa strategi mengajar ini dibagi 3 tahapan yakni, tahapan
pra-instruksional, tahap instruksional, dan tahap evaluasi. Pada tahap pra-
instruksional misalnya guru menanyakan kehadiran siswa dan bertanya
tentang materi yang lalu hal ini sebagai upaya melakukan apersepsi. Tahapan
kedua, guru menjelaskan tujuan. Menjelaskan pokok-pokok materi sesuali
tujuan ini dimaksudkan untuk menekankan fokus tujuan yang diharapkan
(learning out come), sedangkan pada tahap evaluasi, guru berusaha
mengetahui _sejauh mana siswa memahami materi yang dijelaskan pada

tahapan instruksional, termasuk sebagai feedback terhadap pelaksanaan

“TAINPUBWOKERTO....

menciptakan iklim belajar mengajar yang kondusif serta dapat memotivasi
siswa dalam belajar mengajar yang akan berdampak positif dalam pencapaian
prestasi hasil belajar secara optimal. Guru harus dapat menggunakan strategi

tertentu dalam pemakaian metodenya sehingga dia dapat mengajar dengan

* Ismail SM, Strategi Pembelajaran Agama Islam Berbasis PAIKEM: Pembelajaran
Aktif,Inovatif, Kreatif, Efektif dan Menyenangkan, (Semarang: RaSAIL Media Grup, 2008)
him.10.

4 Sunhaji, Strategi Pembelajaran Konsep Dasar, Metode, dan Aplikasi dalam Proses
Belajar Mengajar, (Yogyakarta: Grafindo Litera Media, 2012), him. 1-2,



tepat untuk membantu meningkatkan kegiatan belajar serta memotivasi siswa
untuk belajar dengan baik.”

Menyampaikan bahan pengajaran berarti melaksanakan beberapa
kegiatan, tetapi kegiatan itu tidak akan ada gunanya jika tidak mengarah pada
tujuan tertentu. Artinya seorang guru harus mempunyai tujuan dalam kegiatan
pembelajaran. Oleh karena itu setiap guru menginginkan pengajarannya dapat
diterima sejelas-jelasnya oleh siswa. Untuk mengetahui suatu hal dalam diri
seseorang, terjadi suatu proses yang disebut sebagai proses belajar. Melalui
metode dan strategi mengajar yang sesuai dengan kebutuhan proses belajar itu
guru mempunyai tugas merangsang serta meningkatkan jalannya proses
belajar.

Strategi belajar mengajar merupakan pilihan pola kegiatan belajar
mengajar atau pola-pola umum kegiatan guru murid dalam perwujudan
kegiatan belajar mengajar atau model-model mengajar. Artinya, sebelum

seorang guru dihadapkan dengan kelas, sebelumnya dihadapkan dengan

JAIN PURWOKERTO

Dewasa ini, era globalisasi dan teknologi informasi yang sangat
berkembang pesat sehingga secara tidak langsung berdampak kepada
kebiasaan oang tua dalam mendidik anaknya, mereka umumnya lebih

menekankan supaya anak-anaknya lebih berprestasi dalam bidang akademik

> Ismail, SM, Strategi Pembelajaran Agama Islam Berbasis PAIKEM: Pembelajaran
Aktif,Inovatif, Kreatif, Efektif dan Menyenangkan, him.25.

e Sunhaji, Strategi Pembelajaran: Konsep Dasar, Metode, dan Aplikasi dalam Proses
Belajar Mengajar, (Yogyakarta: Grafindo Litera Media, 2009) him.4.



dibandingkan kemampupuan membaca Al-Qur’an, oleh sebab itu banyak
sekali di jumpai anak-anak bahkan orang dewasa sekalipun, kemampuan
membaca Al-Qur’annya sangat rendah bahkan belum bisa mengucapkan
bunyi-bunyi huruf hijaiyah sesuai dengan tempat keluarnya huruf
(makhrojnya).

Melatih dan mengajarkan cara membaca Al-Qur’an dengan fasih dan
benar sejak dini merupakan hal yang sangat penting karena membaca Al-
Qur’an merupaka langkah awal dalam memahami Al-Qur’an beserta isi
kandungannya dan dapat menimbulkan perasaan memiliki pada Al-Qur’an
sebagai pedoman hidup umat Islam sehingga dapat mengamalkan ajaranajaran
Islam yang terkandung didalam kehidupan sehari hari.Al-Qur’an yang
berfungsi sebagai petunjuk kebenaran bagi umat manusia yang bersifat abadi
supaya tidak ditinggalkan, sehingga diharapkan dapat menciptakan generasi
yang memiliki ilmu pengetahuan, iman dan taqwa serta tidak buta teknologi.

Akan tetapi seringkali di jumpai juga dalam proses pembelajaran Al-
Qur’ ' -S ' | ketidak
efekmm kaRmOI{EB&TaQn karena
satu siswa dengan siswa lain yang lain saling berjarak. Tidak adanya
kedekatan antara guru denngan siswa ataupun siswa satu dengan siswa yang
lain, telah menciptakan suasana yang kurang kondusif untuk proses belajar Al-
Qur’an. Ketegangan, sikap sungkan, dan sikap egoistis adalah beberapa
kecenderungan jarak tersebut. Akibatnya baik guru maupun siswa tidak

memiliki kebebasan untuk memiliki untuk mengekspresikan diri secara penuh.



Kondisi seperti ini, pada akhirnya akan menyebabkan terjadi kemandulan
dalam proses pengembangan ide, gagasan maupun Kkreatifitas dalam
pembelajaran. Lebih jauh lagi, aktifitas belajar mengajar hanya akan menjadi
sebuah aktifitas yang monoton, tidak menarik, dan menjadi sebuah rutinitas
yang membosankan.’

Untuk melepaskan diri dari kondisi tersebut, pertama-tama harus
dilakukan perubahan karakter dalam proses pembelajaran. Poroses belajar
membaca Al-Qur’an selama ini bersifat “guru sentris” dan cenderung
monologis harus diubah kearah pembelajaran yang dialogis. Artinya, proses
pembelajaran mulai memberikan ruang yang lebih longgar kepada siswa untuk
lebih terlibat secara aktif. Sementara, disisi lain, guru harus mulai
menempatkan diri dan berperan sebagai pendamping dan fasilitator. Proses
belajar membaca Al-Qur’an harus ditekankan pada upaya untuk
memberdayakan siswa agar tidak bersikap pasif. Selain itu, lebih jauh lagi,

siswa juga harus di didik untuk mampu belajar bagaimana belajar.

JAINEURWOKERTO ..

“tutor sebaya”. Metode ini dikembangkan berdasarkan asumsi bahwa siswa
cenderung lebih terbuka dan lebih bisa mengungkapkan tentang dirinya sendiri
kepada teman-temanya. Semua kegembiraan, kegelisahan maupun kesulitan
serta permasalahan yang dihadapi umumnya lebih banyak diungkapkan

kepada teman-temannya daripada kepada orang dewasa (orang tua atau guru).

’ Gerbang. Majalah Pendidikan, Edisi 5 TH 11, November 2002, him. 36



Hal yang sama juga terjadi dalam proses pembelajaran, siswa lebih bisa dan
berani mengemukakan permasalahannya kepada teman-temanya dari pada
gurunya. Selain itu juga, siswa lebih terbuka, tidak canggung dan takut dalam
berpendapat atau bertanya kepada teman sendiri. Lebih jauh lagi, siswa lebih
di pahami dan di mengerti oleh teman-temanya daripada gurunya.®

Dalam metode tutor sebaya siswa yang memilki kemampuan lebih
dalam membaca Al-Qur’an dapat menjadi tutor bagi siswa yang kurang
mampu dalam membaca Al-Qur’an. Selanjutnya siswa bisa dibagi kedalam
kelompok-kelompok kecil dan diminta untuk terlibat secara aktif dalam
diskusi. Sementara guru berperan atau menempatkan diri sebagai fasilitator,
pendamping dan sekaligus teman belajar. Peran guru lebih kepada
memfasilitasi proses belajar membaca Al-Qur’an daripada menjadi sumber
dominan dari proses tersebut. Sebagai fasilitator guru berperan dalam
mengkondisikan siswa, serta membantu dalam pembagian kelompok agar
merata dan seimbang, sehingga proses tersebut berjalan dengan lancar. Selain
itu, Geugae e j i jkan bagi
siszAmanmmeQai teman
diskusi, sumber rujukan atau memberikan peneguhan atas hal-hal yang dicapai
kelompok. Dengan pembagian seperti ini guru dengan sendirinya di tuntut
untuk aktif. Hal ini penting sekali, karena kalau guru bersikappasif maka

proses belajar membaca Al-Qur’an dengan metode ini tidak berjalan dengan

baik.

8 Ibid., him. 37.



Menurut Semiawan, langkah-langkah metode tutor sebaya adalah
sebagai berikut.

1. Pilih materi yang memungkinkan materi tersebut dapat dipelajari
siswa secara mandiri;

2. Bagilah para siswa menjadi kelompok-kelompok kecil yang
heterogen. Siswa-siswa pandai disebar dalam setiap kelompok dan
bertindak sebagai tutor sebaya, atau disebut “mentor”;

3. Masing-masing kelompok diberi tugas mempelajari satu sub
materi / kompetensi dasar. Setiap kelompok dibantu oleh siswa
yang pandai sebagai tutor sebaya;

4. Beri mereka waktu yang cukup untuk persiapan, baik di dalam
kelas maupun di luar kelas;

5. Setiap kelompok melalui wakilnya menyampaikan sub materi /
pembahasan sesuai dengan tugas yang telah diberikan. Guru
bertindak sebagai nara sumber utama. Untuk menentukan siapa
yang akan menjadi tutor, diperlukan pertimbangan-pertimbangan
tersendiri. Seorang tutor belum tentu siswa yang paling pandai,
yang penting diperhatikan siapa yang menjadi tutor tersebut.’

Jadi dapat disimpulkan bahwa penerapan strategi tutor sebaya dapat
mengatasi masalah kepada peserta didik yang sedang dialami disuatu lembaga
pendidikan, dalam hal ini MTs Ma’arif NU 3 Kemranjen menggunakan strategi
tutor sebaya sebagai langkah untuk mengatasi buta aksara Arab yang terjadi
pada sekolah tersebut.

IAIN PURWOKERTO *-
penerapan strategi apa yang digunakan dalam pembelajaran Baca Tulis Al-
Qur’an. Hal ini guna dapat mengukur dengan metode apa yang paling efektif
dalam pembelajaran BTA. (1) MTs Ma’arif NU 1 Kemranjen dengan Guru
yang mengampu pelajaran BTA adalah  Bapak Sadid, beliau dalam
pembelajaran BTA untuk siswa kelas VII masih menerapkan metode Iqra’

dalam pembelajaranya untuk mempercepat siswa dapat membaca tulisan Arab

° Conny semiawan (dkk). pendekatan keterampilan proses. (Jakarta: PT Gramedia 1990).
HIm 73.



dan metode ceramah serta demonstrasi agar siswa dapat mempraktikanya
dengan baik.’® (2) MTs Ma’arif NU 4 Kemranjen dengan Guru yang
mengampu pelajaran BTA adalah Bapak Fathoni, beliau dalam mengajar BTA
untuk kelas VII menerapkan metode Sima’i/Talaqqi (Audio/mendengar) dan
Takrir (mengulang). Dalam proses pembelajarannya siswa memperdengarkan
hafalan baru dikelas setiap hari sebelum memulai pelajaran bersama Guru
dengan mendengarkan bacaan Guru dan juga menggunakan alat bantu berupa
MP3 bacaan-bacaan Tilawah Qur’an. Kemudian siswa membaca binazdar ayat
yang ingin dihafal dan mengulang sebanyak tiga kali dengan bantuan bacaan
Guru dan MP3 Tilawah Al-Qur’an. Setalah itu mulai menghafal tanpa melihat
mushaf dan diulang tiga kali, setelah hafal satu ayat maka disambung dengan
ayat ayat selanjutnya dan diulang tiga kali dengan melihat Al-Qur’an. Lalu
dengan tidak melihat Mushaf dan diulang tiga kali. Setelah materi yang
ditentukan menjadi hafal dengan baik dan lancar, lalu hafalan ini di setorkan
kepada Guru pengampu.** (3) MTs Ma’arif NU 2 Kemranjen dengan Guru
yang e laj i i engatasi
JAIN PURWOKERTO ..
menerapkan metode tutor sebaya sama halnya yang penulis lakukan penelitian

di MTs Ma’arif NU 3 Kemranjen. Dengan menggunakan metode tutor sebaya

10 \Wawancara dengan Bapak Sadid pada Hari Kamis, Tanggal 26 Juli 2018 pukul 08.30
WIB.

" Wawancara dengan Bapak Fathoni pada Hari Kamis, Tanggal 26 Juli 2018 pukul 10.30
WIB.



beliau mengelompokan siswa yang pandai dan siswa yang kurang pandai untuk
dapat membantu siswa yang kurang pandai dalam baca tulis Al-Qur’an.*

Dari perbandingan diatas yang penulis lakukan terhadap beberapa
sekolah setingkat yang berada di Kecamatan Kemranjen dapat diambil
kesimpulan bahwa buta aksara Arab masih kerap terjadi dibeberapa sekolah,
hal ini sangat memprihatinkan untuk tingkat Madrasah Tsanawiyah yang mana
lembaga tersebut mengutamakan pelajaran Agama Islam. Namun, pada setiap
lembaga mempunyai cara atau metode yang berbeda-beda dalam menangani
masalah yang kerap terjadi pada anak yang buta aksara Arab. Hal ini
mengindikasikan bahwa setiap lembaga masih sangat peduli terhadap masalah
tersebut dengan berupaya untuk memberantas buta aksara Arab menggunakan
macam-macam metode yang ada, meski metode yang digunakan pada setiap
lembaga berbeda namun tujuan dari semua itu yaitu sama untuk memberantas
buta aksara Arab.

Dari observasi pendahuluan yang penulis lakukan wawancara dengan
Bapalgs Sagli u i ; i @it NU 3
Kemmm?plmmmmnl siswa
kelas VII yang belum lancar dalam membaca tulisan Arab, karena sebagaian
besar dari mereka adalah lulusan dari Sekolah Dasar. Guru mengidentifikasi
siswa-siswa yang telah mampu membaca tulisan Arab dan yang belum dapat
membaca tulisan arab dengan lancar bahkan belum bisa sama sekali.

Berdasarkan temuannya tersebut guru memberikan pembelajaran tambahan

'2 Wawancara dengan Ibu Ritno pada Hari Jumat, Tanggal 27 Juli 2018 pukul 09.30 WIB.
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kepada siswa yang belum dapat membaca tulisan Arab dengan mengadakan
kegiatan kokurikuler pembelajaran BTA pada jam tertentu. Upaya
pemberantasan buta aksara Arab ini dilakukan dengan memanfaatkan siswa
yang memiliki kemampuan dalam membaca tulisan Arab untuk mempermudah
dan mempercepat pencapaian tujuan kegiatan, sehingga menerapkan strategi
tutor sebaya.13 Maka dari itu peneliti tertarik untuk meneliti di MTs Ma’arif
NU 3 Kemranjen karena disekolah tersebut telah menerapkan strategi tutor
sebaya dengan baik sehingga proses pembelajaran BTA berjalan dengan lancar
dan hasilnya sudah maksimal.

Dari pemaparan di atas, penulis tertarik untuk mengetahui dan mengkaji
lebih dalam mengenai, Pertama, untuk mengungkap bagaimana langkah-
langkah menerapkan strategi tutor sebaya dalam pembelajaran BTA sehingga
dapat menuntaskan masalah buta aksara Arab. Kedua, peran guru dan siswa
dalam penerapan strategi tutor sebaya dalam pembelajaran BTA di MTs

Ma’arif NU 3 Kemranjen.

" TAIN.PUBWOKERTQ.....

dicapai, serta dimaksudkan untuk menghindari kesalahpahaman dalam
penafsiran, maka ada beberapa konsep kunci dalam rumusan yang perlu
mendapat penjelasan secara operasional agar memiliki gambaran nyata

tentang penelitian:

13 Wawancara dengan Bapak Khoiruddin pada Hari Senin, Tanggal 9 Oktober 2017 pada
pukul 08.00 WIB.
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a. Penerapan Strategi Tutor Sebaya

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia penerapan diartikan sebagai
proses, cara, pembuatan penerapan, pemasangan atau pemanfaatan.1l
Penerapan adalah suatu perbuatan mempraktikkan suatu teori, metode dan
hal lainnya untuk mencapai tujuan tertentu untuk suatu kepentingan yang
diinginkan oleh suatu kepentingan kelompok atau golongan yang telah
terencana dan tersusun sebelumnya.**

Istilah strategi (strategy) berasal dari kata benda dan kata kerja
dalam bahasa yunani yaitu ‘“strategos”. Sebagai kata benda, strategos
merupakan gabungan kata “Stratos” (militer) dengan “Ago0”
(memimpin).*®

Menurut Ensiklopedia Pendidikan, strategi ialah the art of bringing
forces to the battle field in favourable position.*® Dalam pengertian ini
strategi adalah suatu seni membawa pasukan ke dalam medan tempur
dalam posisi yang paling menguntungkan. Dalam perkembangan

it te Qi i i J an ilmu
mmnngHiRmQKERTﬁgi yang
diterapkan dalam dunia pendidikan, khususnya dalam kegiatan belajar

mengajar adalah suatu seni dan ilmu untuk membawakan pengajaran di

kelas sedemikian rupa sehingga tujuan yang telah ditetapkan dapat dicapai

1180.

% Tim Redaksi, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta : Balai Pustaka, 2007), him.

' H.D. Sudjana S, Strategi Pembelajaran (Bandung: Falah Production, 2000), him.5.
'® W. Gulo, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: PT. Gramedia Widiasarana Indonesia,

2002), him.2.
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secara efektif dan efisien. Strategi pembelajaran adalah suatu kegiatan
pembelajaran yang harus dikerjakan guru dan siswa agar tujuan
pembelajaran dapat dicapai secara efektif dan efisien.*’

Tutor sebaya adalah sumber belajar selain guru, yaitu teman sebaya
yang lebih pandai yang memberikan bantuan belajar kepada temanteman
sekelasnya di  sekolah.® Belajar dengan teman sebaya dapat
menghilangkan kecanggungan dan bagi siswa yang menjadi tutor akan
lebih menguasai pelajaran tersebut.

Peer tutoring (tutor sebaya) merupakan bagian dari kooperative
learning atau belajar bersama. Dalam model ini siswa yang kurang mampu
dibantu belajar oleh teman-temanya sendiri yang lebih mampu dalam suatu
kelompok. Bentuknya adalah satu tutor membimbing satu teman, atau satu
tutor membimbing satu teman dalam satu kelompok. Dari banyak
pengalaman model peer tutoring lebih jalan dari pada tutor oleh seorang

guru karena situasi siswa dengan tutor lebih dekat, sedangkan dengan guru

TAIN. PURWOKERTO ™

Dari definisi diatas, yang dimaksud penulis mengenai penerapan
strategi tutor sebaya adalah metode atau strategi yang digunakan oleh

Guru dalam pembelajaran BTA di MTs Ma’arif NU 3 Kemranjen pada

7 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan

(Jakarta:Kencana Prenada Media, 2006) him.126.

'8 Erman Suherman, Strategi Pembelajaran Matematika Kontemporer, (Bandung: 2003),
him. 207.

19 paul Suparno, Metodologi Belajar Fisika, (yogyakarta: Penerbit Universitas Sanata
Darma, 2007), him. 139-140.
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kelas VII untuk mengatasi buta aksara Arab. Dengan strategi ini Guru
memanfaatkan siswa yang pandai membaca tulisan Arab untuk membantu
siswa yang mengalami masalah buta aksara Arab.

b. Pembelajaran Baca Tulis Al-Qur’an

Pembelajaran menurut Hamzah B. Uno adalah upaya
mempengaruhi siswa agar belajar. Secara singkat dapat dikatakan bahwa
pembelajaran adalah upaya membelajarkan siswa.?

Pelajaran Baca Tulis Al-Qur’an merupakan suatu pelajaran muatan
lokal yang mempelajari bagaimana cara membaca dan menulis Al Qur’an
sesuai dengan kaidah-kaidah yang baik dan benar. sedangkan tujuan
pelajaran Baca Tulis Al-Qur’an adalah agar siswa dapat memahami dan
mengamalkan isi kandungan Al Qur’an dalam kehidupan sehari-hari.
Sehingga terbentuk manusia yang beriman dan bertagwa kepada Tuhan
Yang Maha Esa serta berakhlak mulia.?!

Baca Tulis Al-Qur’an adalah sebuah mata pelajaran di sekolah

IAIN PURWORKERTOQ....

dan terampil dalam membaca dan menulis huruf Al Qur’an.

Dari definisi diatas mengenai pembelajaran Baca Tulis Al-Qur’an
yang penulis maksud adalah pembelajaran yang menjadi problem bagi
peserta didik yang mengalami buta aksara Arab. Disini Guru

menggunakan strategi tutor sebaya dalam mengatasi problem tersebut.

20 Hamzah B, Uno, “Model Pembelajaran”, (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), him. v
2 Maksum, dkk. “Terampil Membaca dan Menulis Huruf Al Qur’an”, (Pemalang:
Sendang Agung, 2010), him. 3.
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C. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang di atas maka dapat dirumuskan
permasalahan penelitian ialah “Bagaimana Penerapan Strategi Tutor Sebaya
dalam Pembelajaran Baca Tulis Al-Qur’an pada Kelas VII di MTs Ma’arif

NU 3 Kemranjen Tahun Pelajaran 2017/20187?”.

D. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui secara objektive
dan mendiskripsikan bagaimana Penerapan Strategi Tutor Sebaya dalam
Pembelajaran Baca Tulis Al-Qur’an di MTs Ma’arif NU 3 Kemranjen Tahun
Pelajaran 2017/2018. Berikut tujuan yang di aksud oleh penulis yaitu:
a. Untuk mengetahui informasi mengenai bagaimana penerapan strategi
pembelajaran tutor sebaya dalam meningkatkan hasil belajar pada
pembelajaran Baca Tulis Al-Qur’an di MTs Ma’arif NU 3 Kemranjen.

b. Untuk menjelaskan faktor-faktor apa sajakah yang menjadi pendorong dan

IAIN PURWOKERTO

c. Untuk menjelaskan hasil penerapan metode tutor sebaya dalam
meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an siswa-siswi di MTSs

Ma’arif NU 3 Kemranjen.
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E. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat secara teoritis
dan praktis,yaitu ebagai berikut :
1. Manfaat teoritis
a. Sebagai salah satu obyek penelitian penerapan strategi
pembelajaran dalam berkarya ilmiah.
b. Melatih diri untuk memberikan perhatian lebih terhadap segala
kegiatan pendidikan di sekitar.
c. Menambah khazanah ilmu pengetahuan, khususnya bidang
pendidikan.
2. Manfaat praktis
a. Bagi Pemerhati
Bagi pemerhati pendidik, penelitian ini dapat memberikan
gambaran tentang bagaimana hasil penerapan strategi pembelajaran

Tutor Sebaya. Pembelajaran tutor sebaya yang selanjutnya dapat

IAIN PURWOKERTO ™

b. Bagi Guru
Sebagai strategi pembelajaran bervariasi bagi pendidik yang
dapat memperbaiki dan meningkatkan system pembelajaran di
kelas, serta membantu pendidik menciptakan proses pembelajran
yang menarik.

c. Bagi Peserta Didik
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Dapat mengetahui  penerapan  penggunaan  strategi
pembelajaran tutor sebaya sebagai upaya dalam meningkatkan hasil

belajar kit eksperimen peserta didik.

d. Bagi Peneliti
Digunakan sebagai syarat kelulusan bagi peneliti dalam
rangka penyelesaian studinya di Jurusan pendidikan Agama Islam
dan menambah pengetahuan dalam membekali diri sebagai calon

pendidik.

F. Kajian Pustaka

Guna memahami lebih lanjut mengenai judul penulis tentang
Penerapan Strategi Tutor Sebaya dalam Pembelajaran BTA di MTs Ma’arif
NU 3 Kemranjen, penulis melakukan kajian terhadap sumber-sumber

informasi yang terkait dengan permasalahan ini.
| u i lah cara
memNakEmwgmm peserta
didik yang dipandang yang memiliki kemampuan atau kompotensi tertentu

untuk mengajari teman lain yang belum menguasai kompetensi tersebut.

Istilah yang sama dengan metode ini adalah metode mengajar sesama teman
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(peer teaching method), yaitu suatu metode mengajar yang dilakukan oleh
teman peserta didik sendiri.??

Skripsi karya lda Sulistiyani yang berjudul Pembelajaran Kemampuan
Membaca Al-Qur’an di SD Negeri 2 Bangsa Kebasen Banyumas. Penelitian
ini memiliki persamaan dan perbedaan dengan penelitian penulis.
Persamaanya antara lain sama-sama penelitian deskriptif yang mengkaji
pembelajaran membaca tulisan Arab. Perbedaanya adalah jika penelitian yang
dilakukan oleh Ida Sulistiyani hanya mengkaji pembelajaran membaca Al-
Qur’an di SD, sedangkan penulis mengkaji pembelajaran BT A bagi siswa buta
aksara Arab di tinkat MTs dengan menggunakan strategi tutor sebaya.

Skripsi karya Arif Budianto yang berjudul Upaya Peningkatan
Kemampuan Membaca Al-Qur’an Siswa Kelas VII MTs Ma’arif NU 2
Sumpiuh Banyumas. Penelitian ini juga sama-sama penelitian deskriptif yang
mengkaji pembelajaran membaca Al-Qur’an. Perbedaanya adalah jika
penelitian Arif Budianto lebih memfokuskan pada upaya yang dilakukan oleh
Gur Quis’ adk i aca Al-
Qurm N:s Rummﬁdangkan
penelitian ini memfokuskan kajian pada kegiatan pembelajaran BTA dengan
menggunakan strategi tutor sebaya.

Skripsi karya Siti Huriah yang berjudul BTA dan PPI di Masjid Al-
Ittihad Sirau Kecamatan Kemranjen Kabupaten Banyumas Tahun Pelajaran

2013/2014. Hasil penelitian diantaranya menunjukan bahwa metode yang

22 Ahmad Tafsir, Metodologi Pengajaran Agama Islam (Bandung: Remaja Rosdakarya,
1995), him 33.
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digunakan bervariasi, antara lain metode ceramah, drill, tanya jawab,
demonstrasi, sorogan, imla, dan hafalan. Sedangkan untuk pembelajaran
membaca tulisan Arab menggunakan Qira’ati. Dengan demikian persamaan
penelitian Siti Huriah dengan penelitian penulis adalah sama-sama mengkaji
pembelajaran membaca huruf Arab, penelitian ini juga sama-sama penelitian
kualitatif ~deskriptif. Perbedaanya adalah pada penggunaan metode
pembelajarannya. Penelitian Siti Huriah mengambil metode Qira’ati,
sedangkan penelitian penulis mengambil penelitian strategi tutor sebaya siswa
untuk menuntaskan buta aksara Arab.
G. Sistematika Pembahasan

BAB | berisi pendahuluan yang meliputi latar belakang masalah,
definisi oprasional, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat
penelitian, kajian pustaka, sistematika penulisan.

BAB Il berisi tentang landasan teori yang terdiri dari beberapa ruang

lingkup mengenai penerapan startegi tutor sebaya, seperti: pengertian, tujuan,

JAINPYRWOKERTO™

BAB III berisi tentang metode-metode yang peneliti gunakan dalam
penelitian. Metode-metode tersebut meliputi: Jenis penelitian, waktu dan
lokasi penelitian, variabel penelitian, populasi dan sampel penelitian, metode
pengumpulan data, metode pengelolaan data, validitas dan reliabilitas,

analisis data, hipotesis penelitian.
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BAB IV berisikan gambaran umum MTs Ma’arif NU 3 Kemranjen
yang meliputi, sejarah berdiri, letak geografis, visi dan misi, tujuan, guru,
peserta didik dan penyajian data tentang Penerapan Strategi Tutor Sebaya
dalam Pembelajaran Baca Tulis Al-Qur’an di MTs Ma’arif NU 3 Kemranjen
Tahun Pelajaran 2017/2018.

BAB V berisi tentang kesimpulan, saran-saran yang merupakan
rangkaian dari keseluruhan hasil penelitian secara singkat dan kata penutup,
Bagian akhir meliputi daftar pustaka, lampiran-lampiran dan daftar riwayat

hidup penulis.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari hasil penelitian tentang strategi tutor sebaya dalam meningkatkan
kemampuan membaca Al-Qur’an di MTs Ma’arif NU 3 Kemranjen, maka
penulis menyimpulkan hal-hal sebagaiberikut:

1. Metode tutor sebaya yang diterapkan dalam kegiatan peningkatan
kemampuan membaca Al-Qur’an di MTs Ma’arif NU 3 Kemranjen,
meliputi perencanaan, pelaksanaan, pengorganisasian kegiatan, dan
evaluasi  kegiatan. Dalam perencaan program peningkatan
kemampuan membaca Al-Qur’an di MTs Ma’arif NU 3 Kemranjen,
memiliki tujuan baik jangka panjang maupun tujuan jangka pendek
yaitu pada tujuan jangka pendek siswa siswi MTs Ma’arif NU 3

Kemranjen diharapkan dapat memiliki ketrampilan membaca

er, ( j j |aelikan anak
IMQﬂanm‘Rrg berguna
bagi agama, nusa dan bangsa. Sedangkan penerapan metode tutor
sebaya yang ada di MTs Ma’arif NU 3 Kemranjen menggunakan satu
model pembelajaran tutorial, yaitu berdasarkan teori yang di

ungkapkan Branly metode yang digunakan di MTs Ma’arif NU 3

Kemranjen adalan model student to student pola 1 yaitu tutor
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menjelaskan kepada siswa, dan setiap siswa juga bertanya kepada
tutor.

2. Pencapaian program peningkatan membaca Al-Qur’an di MTs
Ma’arif NU 3 Kemranjen sampai saat ini cukup optimal. Hal ini
ditunjukkan dengan indikator peningkatan kemampuan membaca Al-
Qur’an siswa siswi MTs Ma’arif NU 3 Kemranjen. indikator tersebut
tercermin dari tujuan serta hal-hal yang dikuasai siswa dalam
membaca permulaan, meliputi: a) mengenal dan dapat mengucapkan
simbol-simbol huruf Al-Qur’an, b) dapat membaca rangkaian huruf
Al-Qur’an, c¢) dapat membaca rangkaian kata-kata menjadi kalimat
Al-Qur’an, d) dapat membaca dengan lancar dan tidak putus-putus.
Berdasarkan ukuran yang dirumuskan penulis tersebut terlihat bahwa
adanya peningkatan kemampuan membaca Al-Qur’an siswa-SiSwi
MTs Ma’arif NU 3 Kemranjen dengan penerapan metode tutor

sebaya.

i ask i i f ilalalkan oleh
Alﬁkmngkmi I-Qur’an
menggunakan strategi turorial sebaya mengalami peningkatan
prestasi pada tiap kelas dan pada setiap pertemuan. Hal ini
menunjukan bahwa strategi tutor sebaya efektif untuk diterapkan

pada siswa yang mengalami masalah pada kurangnya kemampuan

siswa pada mata pelajaran baca tulis Al-Qur’an.
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B. Saran-saran
Mencermati apa yang menjadi kendala atau kekurangan dalam penelitian
metode tutor sebaya dalam meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an
di MTs Ma’arif NU 3 Kemranjen, maka penulis akan memberikan catatan
saran sebagaimana berikut:
a. Guru

1. Perlu adanya peningkatan koordinasi hubungan kerja antar
bagian dalam kepengurusan atau koordinator program
peningkatan kemampuan membaca Al-Qur’an TPA MTs
Ma’arif NU 3 Kemranjen secara lebih optimal, sehingga
setiappersoalan atau kendala yang dihadapi dapat dipecahkan

secara cepat dan optimal.
2. Bahwa belajar membaca Al-Qur’an seharusnya dilakukan

secara intensif karena seringnya kosong dan ketidak ajegan

IAIN PURWOKERTQ. ..

tercapainya tujuan pelaksanaan program peningkatan
kemampuan membaca siswa. Oleh karena itu, dalam hal ini
guru atau koordinator program peningkatan membaca Al-
Qur’an MTs Ma’arif NU 3 Kemranjen, sebagai fasilitator,
controller, dan evaluator dari pelaksanaan kegiatan tersebut

hendaknya lebih memprioritaskan kegiatan tutorial dari pada
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kegiatan pribadi yang membuat terhambatnya pelaksanaan
kegiatan.

3. Untuk menghindari miss match teaching antara tutor dan
materi yang diajarkan dan missmatch teacher tentuna akan
menhambat pencapaian prestasi yang optimal. Oleh karena
hal tersebut maka hendaknya guru koordinatot tutor sebaya
melakukan standarisasi kualitas tutor untuk menghindari hal-
hal di atas.

4. Guru koordinator kegiatan peningkatan kemampuan
membaca Al-Qur’an MTs Ma’arif Kemranjen, hendaknya
menjadikan ujian peningkatan jilid iQra’ berjalan secara
periodik  sebaimana tolak ukur dan bahan evaluasi
peningkatan  kemampuan membaca Al-Qur’an siswa.
Sehingga pada tahap perkembanganya selalu bisa dilakukan

usaha perbaiakan dan peningkatan kialitas dan produktifitas

IAIN'PURWOKERTO

1. Menciptakan kondisi kegiatan pembelajaran Al-Qur’an yang
efektif, maka tentunya dibutuhkan kedisiplinan siswa. Dalam
hal ini tentunya siswa-siswi peserta program peningkatan
kemampuan membaca Al-Qur’an di MTs Ma’arif NU 3
Kemranjen harus meningkatkan kedisiplinannya dalam

mengikuti kegiatan peningkatan kemampuan membaca Al-
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Qur’an di MTs Ma’arif NU 3 Kemranjen agar dapat
membiasakan diri sebagai bentuk pembiasaan hidup yang

positif.

. Siswa-siswi peserta program peningkatan kemampuan

membaca Al-Qur’an di MTs Ma’arif NU 3 Kemranjen, harus
meningkatan kesadaran akan pentingnya penguasaan
kemampuan membaca Al-Qur’an yang benar karaena
tentunya untuk bekal kehidupannya dimasa depan.

Kepada para siswa-siswi yang menjadi tutor untuk terus
belajar, untuk juga meningkatkan kemampuan membaca Al-
Qur’an supaya menghindari miss match teaching antara tutor
dan materi yang diajarkan dan missmatch teacheryang tentuna

akan menhambat pencapaian prestasi yang optimal.

Dengan memanjatkan rasa syukur yang tiada batasan kepada Alloh Swt,

akhlm amme Hmucapkan
teri f da*sem f i persatu

yang telah membantu dalam proses penulisan ini.

Penulis menyadari bahwa dalam penulisan ini masih terdapat banyak

kesalahan yang belum sempat diperbaiki oleh penulis. Oleh karena itu,

penulis mohon maaf atas segala kesalahan yang ada dalam penulisan ini dan

senantiasa mengharapkan kritik dan saran dari pembaca yang membangun,
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agar dapat meningkatkan kualitas keilmuan, wawasan dan pengetahuan
penulis.

Semoga skripsi yang penulis buat ini dapat bermanfaat bagi penulis dan
pembaca, dan semoga Alloh Swt selalu memberikan ilmu yang bermanfaat

dan barokah bagi penulis. Aamiin.

Penulis,

Imam’Ghozali
NIM. 1423301230
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